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ABSTRAK 

Permasalahan penelitian ini adalah belum diketahui pengaruh jalan kaki terhadap daya 
tahan cardiovascular siswa  kelas V yang berusia 10-12  tahun di SD Bokong I Takari. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat daya tahan cardiovascular anak usia 
10-12 tahun yang berjalan kaki kesekolah di SD Bokong I Takari. Penelitian ini 
merupakan  penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitianini adalah siswa 
kelas I-VI SD Bokong I Takari,sementara sampel yang digunakan berjumlah 25 siswa 
kelas V yang berusia 10-12tahun pada saat pelaksanaan pengukuran tes.Teknik 
pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling.Pengukuran dilakukan 
dengan mengukur 1 item tes,yaitu lari 600 meter dan obsevasi. Teknik pengumpulan  
data menggunakan metode tes dengan menggunakan instrument formulir Tes 
Kesegaran Jasmani Indonesia. Analisis penelitian menggunakan dengan rumus 
persentase. Hasil penelitian mendapatkan data bahwa tingkat tingkat daya 
tahancardiovascular siswa kelas V   SD Bokong I Takari,yaitu 52% atau 13 siswadari 25 
siswa usia 10-12 tahun yang diukur tingkat kebugaran jasmaninya berada pada 
klasifikasi“Baik”,sedangkan 36% atau 9 siswa lainnya menunjukkan klasifikasi “Baik 
Sekali”, dan 12% atau 3 siswa tingkat kesegaran jasmaninya menunjukkan 
klasifikasi“Sedang”,serta0%atau 0 siswa berada diklasifikasi“kurang dan Kurang 
Sekali”sehingga dapat di simpulkan bahwa tingkat daya tahan cardiovascular siswa yang 
berjalan kaki ke sekolah siswa kelas V SD Bokong I Takari adalah baik yaitu13 
siswa(52%). 
Kata kunci:Tes Lari 600 Meter,Anak usia10-12 Tahun 

ABSTRACT 
The problem of this research is that it is not yet known the effect of walking on the 
cardiovascular endurance of fifth grade students aged 10-12 years at SD Bokong I 
Takari. This study aims to determine the level of cardiovascular endurance of children 
aged 10-12 years who walk to school at SD Bokong I Takari. This research is 
quantitative descriptive. The population in this study were students in grades I-VI SD 
Bokong I Takari, while the sample used was 25 students in grade V who were 10-12 
years old at the time of carrying out the test measurements. The sampling technique 
used was purposive sampling technique. Measurements were made by measuring 1 
item. questions, namely running 600 meters and observations. The data collection 
technique uses the test method using the Indonesian Physical Freshness Test 
instrument form. Research analysis uses the proportion formula. The results of the study 
found that the level of cardiovascular endurance of fifth grade students at SD Bokong I 
Takari, namely 52% or 13 students out of 25 students aged 10-12 years whose physical 
fitness level was measured was in the "Good" classification, while 36% or 9 other 
students showed classification "Very Good", and 12% or 3 students' physical fitness 
level shows a "moderate" classification, and 0% or 0 students are classified as "less and 
less than once" so that it can be concluded that the level of cardiovascular endurance of 
students who walk to school V SD Bokong I Takari is good, namely 13 students (52%). 
Keywords:600 Meter Running Test, Children aged  10-12Years 
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PENDAHULUAN 

Kebugaran jasmani merupakan salah satu factor terpenting dalam 

kehidupan manusia. Tidak hanya dalam kegiatan olahraga, namun 

kebugaran jasmani juga dibutuhkan oleh tubuh agar dapat melakukan 

setiap gerakan yang dilakukan sehari- hari. Bagi seorang pelajar 

kebugaran jasmani jugasangat penting dalam peningkatan intelektual dan 

kecerdasannya. Dengan kebugaran jasmani yang baik, seorang pelajar 

akan mampu melakukan kegiatan belajarnya dengan baikpula. Tingkat 

kebugaran jasmani siswa dipengaruhi oleh aktivitas siswa sehari-hari, 

baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. Selain itu, aktivitas 

siswa setiap hari pada saat berangkat sekolah dengan berjalan kaki dapat 

meningkatkan kebugaran jasmaninya. Selain itu berjalan kaki adalah 

salah satubentuk kegiatan alamiah manusia dan merupakan salah satu 

unsur penting untuk meningkatkan kebugaran jasmani. Kekurangan gerak 

atau kurangnya keterlibatan secara aktif dalam berolahraga dapat 

menyebabkan derajat kesegaran jasmani yang rendah. WHO menyatakan 

bahwa gaya hidup sedentary atau kurang olahraga adalah 1 dari 10 

penyebab kecacatan dan kematian di dunia. Lebih dari dua juta kematian 

setiap tahun disebabkan oleh kurangnya bergerak atau aktifias fisik. Jalan 

kaki memberikan banyak manfaat terhadap tubuh, seperti menguatkan 

daya tahan kardio respirasi, menguatkan otot,menguatkan tulang,dan 

tentunya meningkatkan kebugaran jasmani dan kondisi fisik (Harmer, 

2008).Harapan dari penelitian ini adalah tingkat daya tahan 

cardiovascular siswa yang melakukan aktivitas jalan kaki pulang dan pergi 

kesekolah adalah baik, namun jika  belum dilakukan penelitian maka 

belum bias ditentukan  apakah ada pengaruh antara jalan kaki dan tingkat 

daya tahan cardiovascular. Sejalan denganpendapat Subakti (2014) 

dalam penelitian/bukunya yang berjudul latihan jalankaki meningkatkan 

kualitas hidup mengatakan bahwa aktivitas jalan kaki sangat mudah dan 

sederhana,tetapi jika dilakukan secara teraturdan beruntutakan mendapat 

hasil yang baik terhadap tingkat kebugaran  jasmani dan kesehatan. 
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METODE 

Penelitian ini adalah penelitian ex post facto dengan pendekatan metode 

yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Lokasi penelitian ini 

dilaksanakan di SD Bokong I Takari.Teknik pengumpulan data,metode 

yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: observasi dan 

dokumentasi. Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 

penelitian ini adalah tes lari 600 meter untuk siswakelas V SD Bokong 1 

Takari. Analisis data pada penelitian ini menggunakan statistik deskriptif 

kuantitatif dengan presentase untuk mengetahui   Tingkat daya tahan 

cardiovascular sesuai  dengan norma tes lari 600 meter untuk usia 10-12 

tahun. Setelah diketahui klasifikasi tingkat lari 600 meter masing-masing 

sampel/peserta, maka dapat ditemukan berapa besar persentase untuk 

masing-masing klasifikasi dengan menggunakan rumus persentase. 

Menurut Sudijono(2007)cara menghitung persentase dengan rumus 

sebagai  berikut: 

 

 

 

Keterangan 

P=Persentasehasil 

F= Frekuensi 

N=JumlahSubyek 

 

HASIL 

Deskripsilokasi,waktudansampelpenelitian 

Penelitian ini dilakukan di SD Bokong I Takari, yang beralamat di jalan 

TimorRaya Km. 69 Takari, Kelurahan Takari, sampel dari penelitian ini 

adalah pesertadidik kelas V SD Bokong I Takari yang melakukan aktivitas 

jalan kaki. Jumlah sampel yang digunakan adalah 25 peserta didik ,terdiri 

dari 12putri dan 13 putra. Dari penelitian yang dilakuka namaka hasil yang 

didapat tingkat cardiovascular siswa SD Bokong I takari yang berjalan kaki 



 
Prosiding Seminar Nasional Penjaskesrek FKIP Universitas Nusa Cendana  

   Vol. 1 No. 1, Agustus 2022, 2723-7923 
 

 

141 

 

15 

10 

5 

0 
Kurang Kurang 
Sekali 

Sedang 
3 

Baik Baik 
Sekali 

9 
13 

SedangKurang

12% 0% 

BaikS

ekali3

6% 

Kurang

Sekali0

% 

Baik

52% 

ke sekolah dapat dilihat pada diagram batang berikut: 

4.1 Hasil Tingkat Daya Tahan Cardiovascular Siswa SD Kelas V yang 

Berjalankakike Sekolah 

 

 

Berdasarkangambar4.1Apabiladigambarkandalamdiagrambatangmakadili

hathasil tingkat daya tahan cardiovascular siswa kelas V yang berjalan 

kaki kesekolah di atas menunjukan bahwa kategori baik sekali (9) 

siswa,kategori baik(13 ) siswa, kategori sedang (3) siswa, adan kategori 

kurang dan kurang sekalitidakada(0)siswa. 

 
 

4.2 PersentaseDayaTahanCardiovascular 

 

 
Berdasarkan hasil presentasidata diatas menunjukan bahwa siswa kelas V 

SD Bokong 1 Takari dengan tingkat daya tahan cardiovascular berada 

dalam klasifikasi baik. Hal ini dapat  dilihat dari jumlah presentase dalam 

klasifikasi tingkat daya tahan cardiovascular ,kurang sekali yaitu0% atau 

tidak ada siswa,klasifikasi kurang 0% atau tidak ada siswa, klasifikasi 

sedang 12% atau 3 siswa,klasifikasi baik yaitu 52% atau 13 siswa dan 

klasifikasi baik sekali yaitu 36% atau  9 siswa. 

 
PEMBAHASAN 
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Hasil analisis diatas dan olahan data mengenai “Pengaruh aktivitas jalan 

kaki dayatahan cardiovascular pada siswa kelas V yang berjalan kaki ke 

sekolah” makadapat dikemukan jawaban sesuai dengan pertanyaan dari 

rumusan masalah padabab sebelumnya. Deskripsi data menunjukan 

bahwa siswa kelas V yang berjalankaki ke sekolah tingkat daya tahan 

cardiovascular dengan melakukan tes lari 600meter sebanyak 25 orang di 

SD Bokong I Takari , terdapat 13 siswa masuk dalamkategori baik, 9 

siswa masuk dalam kategori baik sekali dan 3 siswa masuk dalamkategori 

sedang dan tidak ada siswa   yang masuk dalam kategori kurang dan 

kurangsekali.Hal ini dapat dilihat dari jumlah persentase dalam klasifikasi 

kebugaran jasmani kurang sekali yaitu 0% atau tidak ada siswa, klasifikasi 

kurang0%atau tidak ada siswa, klasifikasi sedang12%atau3 

siswa,klasifikasi baik yaitu 52% atau 13 siswa dan klasifikasi baik sekali 

yaitu 36% atau 9 siswa.Ada beberapa factor yang mempengaruhi tingkat 

daya tahan cardiovascular siswa kelas V yang berjalan kaki kesekolah 

meliputi: aktivitas fisik, faktor kurikulum dan factor pendidikan. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan  bahwa hasil daya tahan 

cardiovascular pada siswa kelas V yang berusia 10-12 tahun di SD 

Bokong ITakari yang berjalan kaki ke sekolah adalah 12% untuk 

klasifikasi sedang, 36%untuk klasifikasi baik sekali, dan 52% untuk 

klafikasi baik, maka disimpulkan bahwa siswa kelas V yang berjalan kaki 

ke sekolah sebagian besar memiliki daya tahan cardiovascular yang 

masuk dalam kategori baik yaitu dengan persentase rata-rata52%dan 

setengahnya36%masuk dalam kategori baik sekali serta 12% dalam 

kategori sedang. Secara keseluruhan frekuensi tertinggi padakategori 

baik yaitu 13 siswa (52%). Hasil penelitian ini turut dipengaruhi oleh 

beberapa factor baik yang berhubungan dengan aktivitas jalan kaki yang 

dilakukan siswa maupun kondisi lingkungan sekolah. 
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